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ABSTRAK 

Abstrak: Perkembangan kemajuan teknologi revolusi industri 5.0 di bidang pendidikan 

mengalami transformasi menuju digitalisasi pembelajaran. Sekolah tidak lagi 

menerapkan pembelajaran secara konvensional dengan buku cetak tetapi dituntut untuk 

menciptakan inovasi media pembelajaran berbasis digital. Kegiatan ini dirancang untuk 

mengembangkan e-modul teknologi pengolahan pakan sebagai media pembelajaran 

berbasis digital. Metode dalam kegiatan pengabdian yaitu sosialiasi dan penginstalan E-

Modul teknologi pakan ternak di Sekolah Kejuruan yang menyasar peserta didik kelas 

10 dan 11 sebanyak 100 orang dan 4 orang guru pendamping.Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif melalui pretest dan posttest terjadi peningkatan sebesar 73.73% pengetahuan 

siswa dalam teknologi pakan ternak. E-modul teknologi pakan ternak dapat digunakan 

untuk siswa dan guru dalam pembelajaran.  

 

Kata Kunci: E-Modul; Pengolahan Pakan; Media Pembelajaran; Digital. 

 
Abstract: The development of technological advances in the 5.0 industrial revolution in 
the field of education has undergone a transformation towards the digitization of learning. 
Schools no longer apply conventional learning methods using textbooks but are required 
to develop innovative digital-based learning media. This program was designed to develop 
e-modules on feed processing technology as digital-based learning media. The methods 
used in this community service activity were the dissemination and installation of e-
modules on animal feed technology in vocational schools, targeting 100 students in grades 
10 and 11 and 4 accompanying teachers. Based on the results of descriptive analysis 
through pre-tests and post-tests, there was a 73.73% increase in students' knowledge of 
animal feed technology. The E-module on animal feed technology can be used by students 
and teachers in learning. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan dihadapkan pada berbagai tantangan, disebabkan oleh 

kemajuan teknologi, revolusi industri 5.0, dan kebutuhan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan era 

modern. Proses pembelajaran kini memiliki pendekatan yang lebih 

berorientasi pada keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital (Faiza & Wardhani, 

2024); (Lubis et al., 2023). Pendidikan abad ke-21 menuntut para pendidik 

untuk menerapkan berbagai metode inovatif dalam proses pembelajaran. 

Inovasi pembelajaran berfokus pada pengembangan keterampilan yang 

dikenal dengan istilah 4C: critical thinking, communication, collaboration, 

dan creativity (Annisa et al., 2023).  

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah mengalami 

transformasi yang signifikan, terutama dalam konteks digitalisasi yang 

semakin mendominasi. Transformasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan global. Peserta didik saat ini memiliki karakter sebagai digital 

netive yang dimana segala aspek kehidupan telah bersentuhan langsung 

dengan dunia digital (Afif, 2019). Anggraeni et al. (2024) menyatakan bahwa 

digitalisasi bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif 

di sekolah, di mana tenaga pendidik diharapkan untuk mengikuti 

perkembangan zaman agar tidak tertinggal oleh peserta didik yang lebih 

cepat beradaptasi terhadap teknologi. Ini menunjukkan bahwa adaptasi 

teknologi bukan hanya sekedar tambahan, tetapi menjadi kebutuhan untuk 

menjamin keberlangsungan pendidikan yang efektif (Setia et al., 2024; 

Samsudi et al., 2025). Husamah et al. (2024) melaporkan bahwa penggunaan 

digitalisasi telah menciptakan variasi dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

Dalam era digitalisasi, media pembelajaran telah berkembang pesat. 

Dengan kemajuan teknologi digital, berbagai jenis media pembelajaran baru 

telah muncul, memberikan alternatif yang lebih menarik dan interaktif bagi 

siswa dan pengajar. Media pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa tetapi juga mengurangi kejenuhan peserta didik saat 

proses pembelajaran (Resti et al., 2024; Kurniawan & Zabeta, 2025). Media 

pembelajaran berbasis digital diantaranya game edukasi, E Modul, E book, 

video pembelajaran, dan platform pembelajaran online seperti Google 

Classroom dan Learning Management System (LMS) (Hendra et al., 2023). 

Bentuk media digital lainnya meliputi contoh penggunaan augmented reality 

(AR) dan virtual reality (VR) dalam pembelajaran, yang memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi konten pendidikan dalam lingkungan simulasi 

yang imersif. 

E-modul merupakan singkatan dari electronic modul atau dikenal 

sebagai modul digital. E-modul biasanya memuat video, animasi dan teks 

dengan berbagai variasi yang memungkinkan imajinasi peserta didik. 
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Pembelajaran dengan penggunaan e-modul membuat peserta didik memiliki 

pengalaman nyata terkait materi yang diajarkan (Manik, 2023). Dengan 

desain yang responsif dan aksesibilitas melalui smartphone, e-modul 

memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja tanpa terhalang 

oleh kendala waktu atau tempat (Handayani et al., 2021). Pengembangan e-

modul sering kali melibatkan berbagai pendekatan pembelajaran, seperti 

pembelajaran berbasis mastery dan guided discovery. Dalam penelitian oleh 

(Kristalia & Yerimadesi, 2021), e-modul berbasis guided discovery 

diidentifikasi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Meskipun biaya pengembangan e-modul yang melibatkan teknologi 

seperti Kvisoft Flipbook Maker dapat menjadi faktor, penelitian 

menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan dengan tepat dapat 

terjangkau oleh sekolah-sekolah (Maharcika et al., 2021; Nufus et al., 2020)). 

Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan (SMK-PP) Negeri 

Kupang adalah salah satu lembaga pendidikan didirikan sebagai respons 

terhadap kebutuhan akan peningkatan keterampilan dan pengetahuan 

peserta didik di sektor pertanian dan peternakan, yang merupakan salah 

satu pilar penting bagi ekonomi lokal di Nusa Tenggara Timur (NTT) (SMK 

PP Negeri Kupang, 2025). SMK Pertanian Pembangunan Negeri Kupang 

memiliki tiga jurusan keahlian diantaranya Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (ATPH), Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR), dan Kesehatan 

Hewan (KH). Pendidikan kejuruan ditujukan untuk mempersiapkan 

generasi muda dengan kemampuan praktis yang siap diterapkan di dunia 

kerja (Sari, 2023; Wibowo, 2016). Kurikulum SMK Pertanian Pembangunan 

menekankan metode pembelajaran yang menerapkan simulasi dan praktik 

lapangan, memungkinkan peserta didik untuk belajar langsung dari 

pengalaman (Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, 2023). Untuk 

mendukung pengalaman belajar langsung di kelas, maka dibutuhkan 

integrasi media pembelajaran dengan teknologi digital. Pengembangan e-

modul di SMK PP Negeri Kupang merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital.  

E-modul teknologi pengolahan pakan merupakan media pembelajaran 

yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang 

metode pengolahan pakan yang efektif dan efisien. Penggunaan pakan yang 

berkualitas dan formulasi yang tepat berkorelasi positif dengan kesehatan, 

pertumbuhan, dan hasil produk dari ternak. Terdapat beberapa metode 

pengolahan pakan yang umum digunakan seperti fermentasi, amoniasi, 

pencacahan, pemanasan dan lain-lainnya (Rokana et al., 2022; Khasanah et 

al., 2023; Mashur, 2022). Proses fermentasi merupakan cara populer untuk 

mengolah pakan, terutama limbah pertanian seperti jerami padi dan tongkol 

jagung (Sari & Nanda, 2020; Rasyid et al., 2023). Pengolahan yang tepat 

dapat memperbaiki daya cerna pakan, meningkatkan kandungan protein, 

serta menghasilkan pakan yang lebih ekonomis untuk peternak. 
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Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan, SMK PP Negeri Kupang 

belum memiliki e-modul teknologi pengolahan pakan karena keterbatasan 

teknologi digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan 

e-modul teknologi pengolahan pakan ternak untuk meningkatkan 

kompetensi peserta didik terkhususnya di bidang pakan. E-modul memuat 

informasi yang terstruktur mengenai berbagai teknik pengolahan pakan, 

penggunaan berbagai jenis limbah pertanian dan sumber daya lokal sebagai 

pakan alternatif. Selain itu, e-modul juga membahas terkait formulasi 

ransum. Kegiatan pengabdian ini diberikan pada peserta didik ATR dan 

ATPH Kelas X dan Kelas XI.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini 

melibatkan dosen prodi peternakan dan dosen prodi pendidikan Geografi 

Universitas Nusa Cendana. Kegiatan ini dilaksanakan di SMK 

Pembangunan Pertanian Negeri Kupang dengan melibatkan 2 kelas siswa 

ATR dan 1 kelas siswa ATPH yang berjumlah 100 orang  dan 4 orang guru. 

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

dengan materi teknologi pengolahan pakan ternak yang disampaikan 

melalui e-modul. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2025. Dalam kegiatan pengabdian yang dilaksankan di 

SMK PP Negeri Kupang ada 3 tahapan yang dilaksanakan yaitu pra-

kegiatan, pelaksanan kegiatan dan evaluasi (Gambar 1). 

1. Pra-Kegiatan  

Pelaksaaan kegiatan diawali  pengurusan surat permohonan 

melaksanakan pengabdian. dari Fakultas Peternakan Kelautan dan 

Perikanan Universitas Nusa Cendana kepada Sekolah SMK PP Negeri 

Kupang sebagai permohonan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian. 

Selanjutnya tim pengabdian berkoordinasi terkait rundown dan jumlah 

siswa yang terlibat. Kemudian tim pengabdian mempersiapkan bahan dan 

materi pengabdian meliputi e-modul, slide, kuisioner.  

 

2. Pelaksanaan Kegiatan  

Tahap pelasaksanan kegiatan yaitu kegiatan dimulai dengan sambutan 

langsung dari Kelapa Sekolah dan Ketua Tim pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan selanjutnya yaitu pelaksaan pre-test selama 15 menit, 

pemaparan materi  selama 30 menit, sesi tanya jawab, demontrasi cara 

menginstal aplikasi E-Modul di handphone siswa selama 30 menit, 

pelaksanaan post-test 15 menit dan acara ditutup dengan pemberian hadiah 

berupa alat tulis kepada siswa yang interaktif dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh pemateri selama 10 Menit. 
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3. Evaluasi 

Pasca pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan evaluasi secara 

analisis deskriftif dari data hasil pre-test sebelum kegiatan dan post-test 

setelah kegiatan sosialiasi teknologi pakan dengan penyampaian melalui e-

modul. Hasil analisis data pre-test dan post test dinilai untuk melihat 

ketercapaian pengetahuan siswa peternakan terkait teknologi pengolahan 

pakan melalui aplikasi e-modul. Pada tahapan evaluasi, soal pretest dan 

posttest menggunakan soal yang sama. Pertanyaan menggunakan tipe 

Benar/Salah sebanyak 10 soal. Setiap pertanyaan dianalisa jumlah 

mahasiswa yang menjawab benar.  

 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Berdasarkan hasil kunjungan pertama dengan pihak sekolah terkait 

maksud dan tujuan akan melaksanakan pengabdian dengan tema teknologi 

pengolahan pakan ternak sekaligus pengenalan dan mengistal aplikasi E-

Modul yang berisikan materi teknologi pakan dan penyusunan ransum 

ternak. Kemudian pengiriman surat permohonan melaksanakan pengabdian. 

Kelapa sekolah SMK PP Negeri Kupang memberikan jawaban terhadap 

surat izin dari Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan terkait 

kegiatan pelaksaaan pengabdian. Kepala sekolah memberikan fasilitasi 

dalam kegiatan pengabdian dengan sarana dan prasarana dan menunjuk 

guru pendamping dari bagian kurikulum.  
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2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari Kepala Sekolah SMK PP Negeri 

Kupang dan Ketua Tim Pengabdian. Kegiatan selanjutnya dilakukan 

pembagian kuisioner pre-test yang berkaitan dengan kepada siswa sebelum 

melakukan pemaparan materi selama 15 menit bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan siswa terkait tekonologi pengolahan pakan ternak. Sebagai 

pemantik, tim pengabdian memberikan beberapa pertanyaan untuk melihat 

motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ini. Pemaparan materi 

diawali dengan mendownload aplikasi e-modul teknologi pengolahan pakan. 

Aplikasi e-modul teknologi pengolahan pakan dishare dengan barcode yang 

dapat discan oleh peserta didik dan guru.  

Siswa sangat antusias dalam mengikuti sosialisasi dan praktek instal 

aplikasi e-modul yang mana ini merupakan pertama kali dalam 

pembelajaran menggunakan berbasis aplikasi digital dengan tampilan yang 

menarik dan materi yang kompleks tetapi disajikan secara interaktif 

sehingga mudah untuk pahami. Gambar 2 menunjukan tim pengabdian 

membantu peserta didik dalam melakukan instal e-modul pada smartphone. 

Menu e-modul teknologi pengolahan pakan meliputi petunjuk penggunaan, 

materi, daftar pustaka dan tim pengembang. Pada tahapan instal e-modul 

teknologi pengolahan pakan, peserta tidak mengalami kendala. Pengunaan 

penyimpanan aplikasi e-modul teknologi pengolahan pakan berkisar 16 Mb. 

 

 
Gambar 2. Tim pengabdian membantu siswa instal E-Modul 

 

Materi dalam e-modul disesuaikan dengan bahan ajar yang dilengkapi 

dengan animasi. Materi yang paparkan yaitu (a) definisi dan prinsip 

pengolahan pakan; (b) macam-macam teknologi pengolahan pakan; (c) 

pengolahan limbah pertanian pertanian untuk pakan ternak; (d) Metode 

Penyusunan ransum ternak; (e)penggunaan pakan lokasi. Pelaksanaan 

pemaparan materi disampaikan oleh dosen prodi Peternakan yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. Pada saat pemaparan materi, tim pengandian 

memberi penekanan penggunaan pakan lokal seperti batang pisang, kulit 

singkong, kulit kakao, jerami dan tanaman endemik pada usaha peternakan 

rumahan untuk menimimalkan biaya pakan.  
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Gambar 3. Pemaparan materi teknologi pengolahan pakan ternak 

 

3. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan menganalisis secara 

deskriptif hasil pretest dan posttest. Setelah evaluasi, diketahui bahwa 

sebanyak 70 siswa mampu mengetahui metode dan bahan yang digunakan 

untuk fermentasi pada pertanyaan ke-1. Pada pertanyaan ke-2, sebanyak 85 

orang siswa mampu mengetahui cara penyusunan ransum dengen 

memperhatikan setiap kebutuhan nutrisi ternak sesuai dengan jenis ternak 

berdasarkan standar kebutuhan secara Standar Nasional Indonesia (SNI) 

ataupun National Research Council (NRC). Pada pertanyaan ke-3 sebanyak 

82 siswa mampu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan 

pakan ternak. Pada pertanyaan ke-4 sebanyak 76 orang siswa dapat 

mengetahui kualitas pakan ternak sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan ternak. Pada pertanyaan ke- 5 sebanyak 

75 orang siswa mampu mengetahui penggunaan bahan pakan yang dapat 

digunakan dalam penyusunan ransum dan mengetahui zat antinutrisi yang 

terkandung dalam setiap bahan pakan. Pada pertanyaan ke-6 sebanyak 81 

orang siswa mampu mengetahui metode yang dapat digunakan dalam 

penyususnan ransum untuk ternak ruminansia ataupun non ruminansia. 

Pada pertanyaan ke-7 sebanyak 74 orang siswa mampu mengetahui limbah 

pertanian yang tidak diolah secara tepat melalui proses fermentasi 

kandungan nutrisi tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh ternak. 

Pada pertanyan ke-8 sebanyak 75 orang siswa mampu mengetahui dalam 

penyunan ransum ternak perlu memperhatikan kebutuhan mineral dan 

vitamin setiap jenis ternak. Pada pertanyaan ke-9 sebanyak 72 orang siswa 

mampu mengetahui dengan pengolahan pakan limbah secara fermentasi 

dapat meningkatkan palatabilitas. Pada pertanyaan ke-10 sebanyak 77 

orang siswa mampu mengetahui waktu yang diperlukan untuk fermentasi 

pakan yang efektif dan ciri-ciri fermentasi berhasil. Hasil pre-test dan post-

test tersaji dalam Gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil analisis deskriptif pre-test dan post test 

 

Pasca kegiatan pemaparan materi dan melakukan post-test mendapat 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan dengan rata-rata 

sebesar 73.73 %. Hal ini mengindikasikan terjadinya peningkatan 

pengetahuan siswa dalam teknologi pakan dan teknik penyunanan rasum 

pada ternak dengan penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Sekolah Kejuruan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan memberikan sosialisasi dan 

pengenalan E-Modul Teknologi Pengolahan Pakan. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan siswa terkait dengan teknologi pengolahan 

pakan dengan rata-rata peningkatan 73.73%. Pembelajaran dengan e-modul 

sangat membantu siswa dalam belajar secara mandiri. Siswa sangat 

antusias dalam menggunakan e-modul dalam pembelajaran teknologi 

pengolahan pakan. Adapun saran yang diberikan adalah perlunya kerjasama 

dengan Dinas Pendidikan untuk merancang e-modul dan e-book sesuai 

kurikulum terkhususnya untuk materi yang sulit dipahami sehingga dapat 

memudahkan guru dalam mentransfer ilmu kepada siswa.  
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